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Abstract - Water is a very important factor in human daily life
needs. Water that is suitable for use is water that has a quality
that meets the health requirements for clean water in
accordance with applicable laws and regulations and can be
drunk when cooked. This research designs a portable tool to
detect the suitability of water for household consumption
which uses a turbidity sensor to measure water turbidity, a PH
meter sensor to measure the acid-base properties of water and
a TDS sensor to measure the amount of dissolved solids in
water. Arduino Mega is used as a microcontroller to process
data. The output results from this tool are turbidity values in
NTU units, water PH values, dissolved solids values in PPM
units and fuzzy decision results displayed on the LCD. The
fuzzy logic used in this research is Mamdani fuzzy logic. Based
on the results of the tests that have been carried out, the tool
can determine the suitability of water and the fuzzy decision
results on the tool are in accordance with the results of the
Fuzzy Inference System (FIS) simulation in Matlab software.

Keywords — Water, Turbidity, pH, TDS, Fuzzy Mamdani.

Abstrak — Air adalah salah satu faktor yang amat penting
dalam kebutuhan kehidupan manusia sehari-hari. Air yang
layak digunakan adalah air yang memiliki kualitas yang
memenuhi persyaratan kesehatan air bersih sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan dapat
diminum apabila dimasak. Penelitian ini merancang alat
portable untuk mendeteksi kelayakan air untuk konsumsi
rumah tangga yang menggunakan sensor turbidity untuk
mengukur kekeruhan air, sensor PH meter untuk mengukur
sifat asam-basa air dan sensor TDS untuk mengukur jumlah
padatan terlarut dalam air. Arduino Mega digunakan sebagai
mikrokontroler untuk memproses data. Hasil output dari alat
ini berupa nilai kekeruhan dengan satuan NTU, nilai PH air,
nilai jumlah padatan terlarut dengan satuan PPM dan hasil
keputusan fuzzy yang ditampilkan pada LCD. Logika Fuzzy
yang digunakan pada penelitian ini adalah logika fuzzy
mamdani. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan,
alat telah dapat menentukan kelayakan air dan untuk hasil
keputusan fuzzy pada alat telah sesuai dengan hasil simulasi
Fuzzy Inference System (FIS) pada software Matlab.

Kata Kunci— Air, Kekeruhan, pH, TDS, Fuzzy Mamdani.

. Pendahuluan

Air adalah salah satu faktor yang amat penting dalam
kebutuhan kehidupan manusia sehari-hari. Air merupakan
sumber kehidupan yang dibutuhkan oleh makhluk hidup,
misalnya untuk mencuci, memasak, membersihkan kotoran
di sekitar rumah, mandi dan konsumsi. Air juga digunakan
dalam pertanian, pemadam kebakaran, pertanian, perikanan,

industri, dan sebagai sumber energi, seperti tenaga air
(hydropower). Air dapat dibagi menjadi dua bagian: air
bersih dan air kotor, masing-masing dengan karakteristiknya
sendiri (Maulana, 2018).

Air yang layak digunakan adalah air yang memiliki
kualitas yang memenuhi persyaratan kesehatan air bersih
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku
dan dapat diminum apabila dimasak. Tidak semua air tawar
layak digunakan masyarakat karena tidak memenuhi
persyaratan kesehatan seperti kotor atau tercemar
kandungan yang tidak layak konsumsi. Air kotor dan keruh
dapat disebabkan oleh tanah yang terangkut oleh air,
sampah organik maupun anorganik yang dibuang makhluk
hidup ke air, atau adanya kandungan besi. Air yang kotor
dan tidak memenuhi standar kesehatan yang berlaku akan
berbahaya bagi kesehatan masyarakat. Menurut Permenkes
No 2 Tahun 2023 tentang standar baku mutu kesehatan
lingkungan bahwa baku mutu air telah distandarisasi
berdasarkan penggunaannya seperti air untuk keperluan
hygiene sanitasi, air SPA, dan lainnya.

Standar air bersih dan sehat yang berlaku pada
Permenkes No 2 Tahun 2023 yaitu persyaratan kualitas air
minum, antara lain harus bersih, tidak berasa, tidak keruh,
tidak beracun, tidak berbau, memenuhi batasan jumlah
padatan terlarut, dan bebas dari zat kimia yang berlebihan.
Peraturan menetapkan bahwa kekeruhan maksimum air
minum adalah 3 NTU (Nephelometric Turbidity Unit) dan
tingkat maksimum padatan terlarut dalam air adalah 300
PPM (Part Per Million) (Kementerian Kesehatan, 2023).
Tingkat kekeruhan air dapat diamati secara langsung secara
kasat mata, tetapi tidak dapat menggambarkan besar
kekeruhannya.  Sehingga, untuk mengukur tingkat
kekeruhan air secara akurat dapat menggunakan instrumen
turbidity meter. Tetapi saat ini, harga alat turbidity meter
cukup mahal di pasaran, sehingga hanya beberapa kalangan
saja yang menggunakan alat tersebut seperti pemerintahan,
laboratorium sains, PDAM dan lainnya (Putri & Harmadi,
2018). Oleh karena itu seringkali masyarakat saat ini masih
melakukan pengetesan kualitas air dengan hal manual, yaitu
dengan membawa setiap sampel air menuju laboratorium
untuk dilakukan pengecekan. Hal tersebut merupakan cara
yang tidak efektif karena akan memakan waktu dan tenaga.

Dengan berkembangnya teknologi saat ini, alat
pengukur kekeruhan air telah banyak dirancang salah
satunya yaitu penelitian yang telah dilakukan oleh henny,
hary dan Farida (2019) Perancangan Alat Pendeteksi
Tingkat Kekeruhan Air Kamar Mandi Menggunakan
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Mikrokontroller ~ Arduino  Nano. Penelitian tersebut
bertujuan untuk melakukan pengecekan tingkat kekeruhan
air yang terjadi di kamar mandi di lingkungan rumah tangga
ada, Alat ini bekerja ketika sensor cahaya fotodioda yang
mengirimkan sinyal ADC, kemudian diproses dan
menghasilkan nilai berupa kualitas air yang ditampilkan di
LCD. LED akan menjadi sumber cahaya untuk membantu
fotodioda dalam mendeteksi kekeruhan air dan buzzer juga
menentukan level volume. Sumber cahaya LED ada 3
macam warna Yaitu hijau sebagai tanda bahwa air normal,
kuning sedang, merah menandakan bahwa air sangat keruh
dan suara buzzer pun ber level jika air menandakan normal
buzzer tidak akan berbunyi, bila air keruh atau sedang
buzzer akan berbunyi sedang, jika air sangatlah keruh
buzzer pun akan berbunyi keras (Leidiyana et al., 2019).

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh
Mochammad, Nurma, dan Amar (2022) Rancang Bangun
Alat Ukur Kekeruhan Air Layak Pakai Berbasis Arduino
Uno R3 Pada Sungai Martapura. Permasalahan yang terjadi
yaitu tingkat kekeruhan air sungai martapura yang sangat
tinggi. Penelitian ini dilakukan menggunakan sensor
kekeruhan SKU:SEN0189 terintegralsi dengaln
mikrokontroller ALrduino unno R3 daln paldal allalt
pengukuraln kekeruhaln ini jugal menggunalkaln allalt
smalrt walter untuk mengetalhui nilali  penurunaln
kekeruhaln Sungali Malrtalpural yalng telalh terfilter
(Anshori et all., 2022).

Berikutnya penelitian tentang Sistem Monitoring
Kualitas Air Menggunakan Sensor Turbidity Metode
Nephelometri Berbasis Raspberry Pl 3 yang dilakukan oleh
Goib Wiranto, Tri dan Al Fatin Fernanda (2020) yaitu
penelitian yang bertujuan merancang sistem sensor
turbidimeter untuk memantau parameter kekeruhan air
tanah agar dapat dikonsumsi dengan menggunakan metode
Nephelometri  yang merupakan pemanfaatan sifat
pengamburan cahaya dimana sumber cahaya yang
dipancarkan ke air yang memiliki partikel di dalamnya akan
dihamburkan kemudian dideteksi oleh sebuah detektor
cahaya dengan sudut 90 derajat (Fernanda, 2020).

Dalam dunia ilmu digital, logika yang selama ini
dikenal adalah 0 dan 1 atau salah dan benar. Seiring dengan
perkembangan zaman, ada sebuah jenis logika yang
memiliki nilai samar-samar antara benar dan salah yang
dikenal dengan Logika Fuzzy. Logika Fuzzy merupakan
cabang dari logika yang menerapkan derajat keanggotaan
dalam suatu himpunan sehingga keanggotaan tidak hanya
bersifat true / false. Logika fuzzy dikembangkan oleh Lotfi
Asker Zadeh melalui tulisannya pada tahun 1965 tentang
teori himpunan fuzzy. Salah satu aplikasi logika fuzzy yang
telah berkembang amat luas dewasa ini adalah sistem
inferensi fuzzy (Fuzzy Inference System/FIS), yaitu kerangka
komputasi yang didasarkan pada teori himpunan fuzzy,
aturan fuzzy berbentuk IF THEN, dan penalaran fuzzy. Ada
tiga metode dalam sistem inference fuzzy yang sering
digunakan, yaitu Tsukamoto, Mamdani, dan Takagi Sugeno.

Perbedaan penelitian ini  dengan penelitian
sebelumnya diatas yaitu penelitian ini menggunakan tiga

jenis sensor sebagai input yaitu untuk memeriksa
kekeruhan, pH serta total zat terlarut (TDS) dalam
menentukan kelayakan air yang dibuat portable agar dapat
dibawa dan digunakan diberbagai tempat sesuai kebutuhan
pengguna. Selanjutnya penelitian ini juga menggunakan
Logika Fuzzy yaitu bahasa alami yang memiliki kelebihan
fleksibilitas dalam penerapannya yang dimana hasil dari
pengukuran dan keputusan fuzzy nantinya akan ditampilkan
pada LCD 12C.

I1. Metode Penelitian

1. Desain dan Perancangan Alat
Tahap yang paling penting dalam proses pembuatan alat
ini yaitu tahap perancangan, dimana pada tahap ini akan
ditentukan komponen-komponen yang akan digunakan
sehingga alat yang dibuat akan bekerja sesuai dengan
yang diinginkan. Pada tahap ini terdapat 2 hal yang perlu
dirancang yaitu pertama perancangan dari sisi perangkat
keras (hardware) dan yang kedua dari sisi perangkat
lunak (software). ,

2. Perancangan Hardware
Proses perancangan ini diawali dengan membuat
diagram blok alur kerja dari perangkat yang akan dibuat.
Selanjutnya menentukan komponen, modul dan material
pendukung lainnya yang akan digunakan. Dalam
perancangan hardware ini penentuan tata letak
komponen merupakan bagian yang penting agar bentuk
dari alat dapat sesuai dengan yang kita rencanakan.

3. Blok Diagram
Blok diagram merupakan gambaran dasar mengenai
sistem yang akan dibuat. Setiap bagian blok memiliki
sistem memiliki  fungsi  masing-masing, dengan
memahami gambar blok tersebut maka sistem yang
dirancang sudah dapat dibangun dengan baik. Berikut
merupakan diagram blok yang akan dirancang seperti
pada gambar 1.

B
pH Water Sensor
LM2596
DC to OC Converter
TDS Water Sensor

Turbidtty Water
Sensor

Mikrokontroler
Arduino Mega

INPUT PROSES OQUTPUT

Gambar 1. Blok Diagram

Pada gambar 1. terdapat 3 tahap yaitu Input, Proses dan

Output

a. Input
Alat yang dibuat menggunakan 1 suplai tegangan,
yaitu baterai 7,4 VDC untuk input Supply Arduino
Mega 2560 dan komponen sensor lainnya. Pada alat
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ini juga ada input dari Tiga buah sensor yaitu sensor
pH, Sensor TDS dan sensor Turbidity.

b. Proses
Supply tegangan dari baterai kemudian akan masuk
ke dalam modul stepdown LM2596 sebelum
diteruskan ke Arduino Mega 2560. Untuk Program
Arduino Mega 2560 menggunakan aplikasi Arduino
IDE dan Fuzzy Logic yang berfungsi untuk
memproses dari semua input yang telah dimasukkan
pada program yang telah dibuat.

c. Output
Output dari hasil pemroses data yaitu berupa data
nilai hasil pengukuran dan keterangan kelayakan dari
hasil output fuzzy yang ditampilkan pada LCD 20x4
dan untuk data hasil pengukuran yang telah dilakukan
akan disimpan pada memory Micro SD melalui
modul Memory Micro SD.

I11. Hasil dan Pembahasan

1. Hasil Pengukuran
Pengukuran dilakukan sebanyak 5 kali agar dapat
mendapatkan nilai data yang bagus. Untuk mendapatkan
nilai rata-rata dari nilai data hasil pengukuran dapat
menggunakan rumus seperti dibawah ini :

g = XatXo¥Xataatds Xx; 1)
n n
Dimana :

Lx; _ Jumlah semua sampel
n

x; = Pengukuran
n = Jumlah Pengukuran
x = Rata - rata

Untuk mengetahui besarnya persentase kesalahan pada

pengambilan  data hasil pengujian, maka dapat

menggunakan rumus persamaan seperti di bawah ini :

Datasheeet—Pengukuran x 100 % (2)
Datasheet

% Kesalahan =

Dengan menggunakan rumus diatas maka Kkita dapat
mengetahui seberapa besar nilai error atau persentase
kesalahan yang terjadi dari data hasil pengujian yang telah
diambil.

Tabel 1. Tabel Pengukuran Alat

Perhitungan Persentase Kesalahan
Tegangan Output Catu daya / Baterai (TP 1)

% Kesalahan = |%| x 100 % = 4,05 %

Tegangan Output LM 2596 Stepdown DC-DC (TP 3)
% Kesalahan = |¥| x100% =12,6%

Tegangan Input Arduino Mega (TP 4)
% Kesalahan = |@| x100% = 12,36 %

Tegangan Input Sensor Kekeruhan (TP 5)
% Kesalahan = |%| x100% =9,8%

Tegangan Input Sensor PH (TP 6)
% Kesalahan = |%| x 100 % = 10 %

Tegangan Input Modul Micro SD (TP 8)
% Kesalahan = |%| x100% =10%

Tegangan Input LCD (TP 9)
% Kesalahan = |¥| x100% =10%

Berikut ini merupakan tabel dari hasil perhitungan
persentase kesalahan (error).

Tabel 2. Persentase Kesalahan (Error)

Titik
Tegangan
Per;grtljku Pengukuran Tegangan (V) Rata- rata Satuan
TP1 751 7,51 7,51 751 7,551 7,514 VDC
TP 2 7,33] 7,29| 7,29 7,26| 7,26 7,286 VDC
TP3 5,63| 5,63 5,63 5,63 5,63 5,63 VDC
TP 4 5,60 5,61 5,62| 5,63] 5,63 5618 VDC
TP5 451 4,51 451 451 451 451 VDC
TP 6 450 4,50 4,50/ 4,50, 4,50 450 VvDC
TP7 450 4,50 451] 4,50| 4,50 4,502 VDC
TP8 4,50/ 4,50/ 4,50| 4,50| 4,50 450 VvDC
TP 9 4,50 4,50 4,50/ 4,50 4,50 450 VDC

Titik Tegangan Rata-rata | Kesalahan
No Pengukuran (Datasheet) Pengukuran (%)
VDC
1 TP1 74 7,51 4.05
2 TP2 3~40 7,286 -
3 TP3 5 5,63 12,6
4 TP4 5 5,618 12,36
5 TP5 5 4,51 9,8
6 TP 6 5 4,50 10
7 TP7 33~55 4,504 -
8 TP8 5 4,50 10
9 TP9 5 4,50 10

Untuk tegangan input LM 2596 Stepdown DC-DC (TP 2)
dan input sensor TDS (TP 7) tidak dilakukan perhitungan
kesalahan (error) dikarenakan tegangan yang digunakan
dalam bentuk range dan nilai tegangan yang didapat masih
termasuk ke dalam rentang tegangan yang baik berdasarkan
datasheet.

2. Pengujian Kinerja Alat

Pengujian kinerja alat dalam mengukur kelayakan air yaitu
dengan menyambungkan kabel input LM 2596 dengan
baterai agar alat mendapatkan suplai tegangan. Setelah itu
masukkan ketiga sensor pada sampel air yang akan diukur.
Untuk langkah pengoperasiannya, pertama pilih turbidity
pada tampilan layar LCD dengan menekan tombol button,
setelah itu sensor kekeruhan akan langsung mengukur
kekeruhan pada sampel air. Setelah kekeruhan terukur,
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dilanjutkan dengan memilih PH meter pada tampilan LCD
dan ketika PH sampel air telah terukur, maka dilanjutkan
dengan mengukur TDS pada sampel air. Setelah semua
sensor melakukan pengukuran, maka dilanjutkan dengan
memilih sampling lengkap dan hasil dari keterangan
kelayakan air akan ditampilkan pada LCD. Untuk penentuan
kelayakan air pada alat ini didasarkan pada Permenkes No.
2 Tahun 2023 yaitu nilai kekeruhan maksimal air 3 NTU,
PH air pada range 6,5 — 8,5 dan jumlah padatan terlarut
pada air (TDS) maksimal 300 ppm.

a. Pengujian Sensor Kekeruhan

Pengujian sensor kekeruhan dilakukan dengan melakukan
percobaan pengukuran pada sampel air. Sebelum dilakukan
pengujian sistem alat, sensor dilakukan pengetesan terlebih
dahulu untuk mengetahui apakah sensor dapat berfungsi
atau tidak. Setelah dilakukan pengetesan dan didapatkan
bahwa sensor dapat bekerja dengan baik yang dimana hasil
pembacaan sensor tersebut ditampilkan pada LCD. Dibawah
ini merupakan gambar dari hasil pengujian sensor
kekeruhan.

b. Pengujian Sensor PH

Pengujian sensor PH dilakukan dengan melakukan
percobaan pengukuran pada sampel air. Sebelum dilakukan
pengujian, sensor PH dilakukan kalibrasi terlebih dahulu
dengan menggunakan cairan yang memiliki nilai PH netral.
Dari nilai tersebut maka dilakukan penyesuaian coding
program sehingga dari tegangan yang terukur dapat
dihasilkan nilai yang mendekati dengan PH cairan tersebut.
Selanjutnya dilakukan pengujian dan didapatkan hasil
sensor dapat berfungsi dengan baik seperti gambar dibawah
ini.

Gambar 3. Pengujian Sensor PH

¢. Pengujian Sensor TDS

Sebelum dilakukan pengujian, sensor TDS dilakukan
kalibrasi terlebih dahulu. Kalibrasi tersebut dilakukan
dengan cara mengubah baris program pada sensor TDS
sampai nilai pembacaan sensor berubah mendekati nilai
cairan aquades yang telah diuji. Setelah Kkalibrasi,
selanjutnya dilakukan percobaan pengukuran pada sampel
air dan didapatkan hasil sensor dapat bekerja dengan baik
dan hasil pembacaan sensor tersebut dapat ditampilkan pada
LCD. Dibawah ini merupakan gambar dari hasil pengujian
sensor TDS.

Gambar 4. Pengujian Sensor TDS

d. Pengujian LCD 20x4

Pengujian LCD dilakukan dengan menampilkan hasil
pembacaan dari sensor. Dari percobaan tersebut didapatkan
hasil bahwa LCD dapat berfungsi dengan baik yaitu dapat
mengirimkan dan menampilkan nilai hasil dari pengukuran
yang dilakukan oleh sensor - sensor.

Gambar 5. Pengujian Tampilan LCD

e. Pengujian Modul Micro SD

Pengujian dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah
data hasil pengukuran dapat tersimpan pada memori Micro
SD. Dari hasil pengujian didapatkan bahwa hasil
pengukuran alat dapat tersimpan pada memori Micro SD
dengan bentuk format file Comma Separated Value (CSV)
dan untuk pembacaan data hasil penyimpanannya dilakukan
pada Microsoft Office Excel. Berikut ini adalah contoh
gambar data hasil pengukuran yang tersimpan dan telah
dibuka di Microsotf Office Excel yang terdiri dari Turbidity
yaitu kekeruhan air, PH adalah Sifat air TDS adalah jumlah
zat terlarut pada air serta keterangan layak atau tidak layak
dari air tersebut.

f. Pengujian Sistem Alat

Pada pengujian sistem kali ini, alat akan dioperasikan untuk
membaca beberapa sampel air dan kemudian hasil
pembacaan tersebut akan dibandingkan dengan hasil proses
fuzzy dalam bentuk fuzzy inference system (FIS) yang
disimulasikan pada Software Matlab. Pada pengujian sistem
alat kali ini sampel air yang digunakan sebanyak 7 buah dan
untuk hasil pengujiannya dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 2. Hasil Pengujian sistem alat

Jenis Hasil Pengujian Alat
No | Sampel |Kekeruhan TDS
Air (NTU) PH (PPM) Keterangan
Air Air Layak
1 PDAM 0| 682 71,67 Minum
Air .
2 | campuran 19 | 655 89,03 f/".r Tak Layak
inum
Tanah
3 Air Sumur 0| 636 12658 AI.I’ Tak Layak
Tanah Minum
4 | Air Sungai 0| 634 48g5| AlrTaklayak
Minum
Air sawah Air Tak Layak
5 0 6,27 | 16,65 Minum
6 Air Sumur 0| 672| 34460 Air Tak Layak
Bor Minum
7 Air Sumur 0| 7.10 11,61 A|_r Layak
Batu Minum

3. Pengujian Simulasi Fuzzy Inference System (FIS) pada
Matlab

Pada simulasi FIS ini, inputan nilai yang digunakan adalah
data yang diperoleh dari hasil pengukuran sampel air
dengan menggunakan alat yang telah dibuat. Pengujian ini
dilakukan guna untuk mengetahui apakah alat tersebut
berfungsi sesuai dengan sistem fuzzy yang diterapkan.
Berikut ini merupakan hasil Pengujian simulasi FIS pada
software matlab. Pada pengujian ini air dikatakan layak
apabila mendapatkan hasil nilai output kelayakan > 70.

Tabel 4. Hasil Simulasi FIS pada Matlab

(TP 1) dimana selisih nilainya tidak terlalu besar yaitu
sekitar 4,05 %.

b.Dari hasil pengukuran untuk nilai persentase error

terbesar yaitu terdapat pada hasil pengukuran output
modul LM 2596 (TP 3) dan tegangan input arduino mega
(TP 4). Persentase error yang didapatkan dari hasil
pengukuran ini adalah sebesar 12,6 % dan 12,36 %.

¢. Untuk nilai persentase error pada pengukuran di tegangan

input sensor kekeruhan (TP 5), tegangan input sensor PH
(TP 6), tegangan input modul Micro SD (TP 8) dan modul
LCD (TP 9) adalah sekitar 9,8 % untuk sensor kekeruhan
dan 10 % untuk ketiga lainnya.

d.Pada pengukuran tegangan output input LM 2596

Stepdown DC-DC (TP 2) dan input sensor TDS (TP 7)
didapatkan hasil pengukuran nilai tegangan yang masih
termasuk ke dalam rentang tegangan yang diperbolehkan
berdasarkan pada datasheet.

e. Dari hasil pengujian setiap sensor dapat dianalisa yaitu

untuk pembacaan sensor kekeruhan itu baru dapat
menghasilkan nilai NTU apabila air benar-benar keruh
dan partikelnya menyebar di dalam air. Seperti halnya
pada sampel kedua yaitu air tercampur tanah. Apabila air
sedikit keruh seperti air sungai dan air sumur tanah maka
sensor belum bisa membedakan kekeruhan tersebut, dan
ketika partikelnya mengendap ke dalam air maka
pembacaan nilai kekeruhan pun berubah.

f. Dari pengujian sistem alat yang telah dilakukan maka

dapat kita bandingkan hasil antara pengujian dari sistem
alat yang dibuat ( Tabel 4.3 ) dengan hasil simulasi FIS
pada Software Matlab ( Tabel 4.5) sebagai berikut.

Tabel 6. Hasil perbandingan antara alat dan simulasi

Jenis Hasil Hasil
No . Pengujian Simulasi Keterangan
Sampel Air Alat FIS
1 | AirPDAM A'.r Layak Air Layak Sesuai
Minum
Alr Air Tak Air Tidak .
2 | Campuran Lavak Minum | Lavak Sesuai
Tanah y y
3 Air Sumur Air Tak Air Tidak Sesuai
Tanah Layak Minum | Layak
. . Air Tak Air Tidak -
4 | Air Sungai Layak Minum | Layak Sesuai
. Air Tak Air Tidak .
5 | Air sawah Layak Minum | Layak Sesuai
6 Air Sumur Air Tak Air Tidak Sesuai
Bor Layak Minum | Layak
Air Sumur Air Layak . .
7 Batu Minum Air Layak Sesuai

Hasil Simulasi FIS
Jenis Nilai Input
No| Sampel | Kekeru TDS Nilai Output |Keterangan
Air han | PH (PPM) (Defuzzifikasi)
(NTU)
Air .
1 PDAM 0 6,82| 71,67 84| Air Layak
Air N
2| campura 19 | 655| 89,03 33,5 Alr Tidak
Layak
n Tanah
Air N
3| Sumur 0| 636 126'2 615 f‘;;ldak
Tanah Y
4| AT 0| 634] 4885 50| Alr Tidak
Sungai Layak
5| AIr 0| 627 16,65 51,g| AAlr Tidak
sawah Layak
Air R
6| Sumur 0| 672 3448 33,5 Alr Tidak
0 Layak
Bor
Air
7| Sumur 0| 710/ 1161 84| Air Layak
Batu
4. Analisa

Dari hasil pengukuran yang telah diambil sebelumnya maka

dapat dianalisa sebagai berikut :

a. Dari hasil pengukuran untuk nilai persentase error
terendah yaitu terdapat pada pengukuran output baterai

g. Berdasarkan hasil pengujian kelayakan air ini, dari 7

sampel air yang digunakan didapatkan 2 sampel air layak
dan 5 sampel air tidak layak. Dari pengujian itu untuk 2
sampel air yang layak adalah air PDAM dan Air Sumur
Batu dimana nilai yang terukur memenuhi standar yang
diterapkan yaitu kekeruhan < 3 NTU, nilai PH 6,5 — 8,5
dan nilai TDS < 300 PPM. Sedangkan untuk kelima air
lainnya seperti air campuran tanah, air sumur tanah, air
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sungai, air sawah, dan air sumur bor termasuk ke dalam
air tidak layak.
Dari tabel 6. di atas dapat diketahui bahwa hasil antara
pengujian sistem alat yang dibuat dengan simulasi FIS
memiliki hasil yang sesuai.

IV. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil pengujian alat portable deteksi

tingkat kelayakan air minum dapat disimpulkan bahwa:

1. Alat tersebut sudah dapat membedakan antara air yang
layak untuk digunakan dalam konsumsi rumah tangga
dan air yang tidak layak berdasarkan parameter
kekeruhan, PH dan jumlah zat padat terlarut dalam air.

2. Berdasarkan hasil pengukuran tegangan alat dari setiap
komponen, didapatkan tegangan komponen dalam
keadaan baik dengan persentase error tertinggi yaitu
12,6% pada pengukuran input tegangan modul LM
2596 Stepdown DC-DC dan error terendah 4,05 % pada
pengukuran tegangan output baterai.

3. Pengujian sistem alat diperoleh hasil yaitu alat telah
dapat bekerja sesuai dengan implementasi fuzzy
mamdani dimana hasil antara pengujian alat dan
simulasi Fuzzy Inference System (FIS) di Software
Matlab memiliki hasil yang sama. Namun dalam
pembacaan datanya untuk sensor kekeruhan memiliki
keterbatasan yaitu air tersebut harus benar-benar keruh
dan partikel didalamnya tersebar diseluruh air, karena
apabila airnya hanya sedikit keruh maka sensor kurang
dapat membedakannya dan juga apabila partikel air
tersebut mengendap maka hasil pembacaannya juga
menurun.

4. Hasil pengujian 7 sampel air uji didapatkan 2 sampel
air yang layak untuk digunakan dalam konsumsi rumah
tangga yaitu air PDAM dan air sumur batu sedangkan 5
sampel air lainnya yaitu air campur tanah, air sungai,
air sawah, air sumur tanah dan air sumur bor dalam
kondisi tidak layak.
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